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MOTTO

C Allah tidak akan membebani seseorang melairdesuai
kesanggupannya”
(QS. Al Bagarah : 286)

“Ingatlah lima perkara sebelum datang lima perk8ehat sebelum Sakit,
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Hidup sebelum Mati”

(Terjemahan Hadist Riwayat Bukhari Muslim)
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Tujuan bukan utama, yang utama adalah prosesnya”

(lwan Fals)



ABSTRACT

This research aim to know influence of advantage, chpitgployed and
age of effort to amount of labour furniture indiesrin District of Gadingrejo
Pasuruan City. This research use analysis of nheltipgressions. Result of
research indicate that advantage, capital employed, age of effort have
significance influence to amount of labour furngundustries. As a whole its
major effect of advantage, capital employed andadgdfort to amount of labour
furniture industries equal to 0,842 or 84,2%, write rest equal to 0,158 or
15,8% influenced by other factor outside the analySonclusion this research
show that advantage (X1), capital employed (X2) agd of effort (X3) have
result which simultaneously significance to amoahtabour industries with F
value equal to 68,624 with probability of F valequal to 0,000. Partially,
advantage (X1) have value of t probability equad @10, capital employed (X2)
have value of t probability equal to 0,000 thisueaindicate that probability value
t smaller than significance of level € 0,05) or have influence which significance
to amount of labour furniture industries. Age ofoef (X3) have value ot t
probability equal to 0,177, this value indicatettheobability value t higher than
significance of level = 0,05) or haven't influence which significanceatmount
of labour furniture industries.

Keywords : amount of labour, advantage, capitgbleyed, and age of effort.



ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengakabntungan, modal
usaha dan lama usaha terhadap jumlah tenaga Rdtjatii mebel di Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan. Penelitian ini menggumakaalisis Regresi Linier
Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kengan, modal usaha dan
lama usaha mempunyai pengaruh signifikan terhadagah tenaga kerja industri
mebel. Secara keseluruhan pengaruh besarnya kgantumodal usaha dan lama
usaha terhadap jumlah tenaga kerja industri medieésar 0,842 atau 84,2%,
sedangkan sisanya sebesar 0,158 atau 15,8% dipahgéeh faktor lain diluar
analisis ini. Kesimpulan penelitian ini adalah kieungan (%), modal usaha (¥
dan lama usaha gX mempunyai hasil yang signifikan secara bersansama
terhadap jumlah tenaga kerja industri mebel denglan Fiwng SEbesar 68,624
dengan probabilitas ning Sebesar 0,000. Secara parsial keuntungay) (X
memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,010, modelaha (%) memiliki nilai
probabilitas t sebesar 0,000, nilai ini menunjukkeahwa nilai probabilitas t
lebih kecil darilevel of significancda = 0,05) atau mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap jumlah tenaga kerja. Lama usélg memiliki nilai
probabilitas t sebesar 0,177, nilai ini menunjukkzahwa nilai probabilitas t
lebih besar darievel of significancéo = 0,05) atau tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap jumlah tenaga kerja.

Kata Kunci : Jumlah Tenaga Kerja, Keuntungan, 8adsaha dan Lama Usaha
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional merupakan rangkaian upayaapgoran yang
berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupasyarakat, bangsa, dan
negara untuk mewujudkan tujuan nasional yang tetubaklalam Pembukaan
Undang — Undang Dasar 1945, yaitu melindungi sgudremgsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraanmunmaencerdaskan
kehidupan bangsa, serta ikut melaksanakan ketertlmia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan bR RI, 2005:3).

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembamépapgunan dalam
bidang ekonomi masih menjadi titik berat pembangumasional. Pembangunan
nasional bertujuan untuk mewujudkan suatu masyarngkag adil dan makmur
yang merata baik materiil maupun spiritual sehinggaapai suatu keselarasan,
keserasian dan keseimbangan di antara keduanya RPIR94:348).

Program pembangunan di bidang ekonomi yang tercantlam Garis —
Garis Besar Haluan Negara, dapat disimpulkan baiftikaberat pembangunan
jangka panjang kedua diletakkan pada bidang ekangrang merupakan
penggerak utama pembangunan. Pembangunan jangkangapada bidang
ekonomi mempunyai tujuan yaitu tercapainya strukkonomi yang tangguh dan
mampu mendukung pembangunan sektor Industri Keail iderajinan Rumah
Tangga (BPS, 2005:226).

Pembangunan ekonomi adalah bagian dari usaha jgueykang untuk
menyelaraskan struktur ekonomi yang lebih condangdktor pertanian ke arah
struktur ekonomi yang lebih kokoh dan seimbang rangegertanian dan industri.
Pembangunan industri juga diarahkan untuk lebihimggsatkan industri kecil dan
kerajinan rakyat (IKKR) antara lain melalui penyampaan, pengaturan,
pembinaan dan pengembangan usaha serta peningkataluktivitas dan
perbaikan mutu produksi, dengan tujuan memperl@serkpatan berusaha dan
kesempatan kerja (MPR RI, 1994:357).



Keberhasilan pembangunan industri pada masa yaag ditang akan
sangat bergantung pada pengembangan sumber dayssimamang sekaligus
merupakan potensi yang sangat besar di dalam nd¥galisasi dari potensi ini
dipengaruhi oleh kemampuan dalam mengembangkaitdaidan produktivitas
tenaga kerja sehingga mewujudkan suatu perekonomgemg berimbang
(Sumarsono, 2003:79).

Ada beberapa hambatan dari dalam negeri yanglaghéndonesia saat ini
dalam melaksanakan pembangunan nasional. Salalfiag&tu penghambat yang
paling dominan adalah dalam sektor ketenagakerjagaitu masalah
pengangguran yang relatif tinggi. Hal ini disebabkarena kurangnya lapangan
pekerjaan dan laju pertumbuhan penduduk yang tirdigimbah dengan krisis
ekonomi yang berkepanjangan.

Periode 2000 — 2004 adalah masmovery perekonomian Indonesia
dengan berangsur membaiknya keadaan ekonomi yadagddi bertambahnya
jumlah usaha IKKR sebesar 8,8 persen. Pasang pertitmbuhan usaha IKKR
terjadi selama periode 2001 — 2004. Pertumbuhamatiiegsaha IKKR pada
periode tersebut umumnya dipengaruhi oleh kondisiias politik Indonesia,
sehingga gejolak — gejolaknya dirasakan oleh peigudKKR. Pertumbuhan
positif umumnya disebabkan oleh fleksibilitas usal&KR yang dapat
menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada (BP$5:2Q0).

Sektor IKKR sangat potensial untuk dikembangkianegjara berkembang
seperti Indonesia yang mempunyai masalah ketenggake karena sektor
industri merupakan salah satu sektor yang palimydda menyerap tenaga kerja
baik dari sektor formal maupun sektor informal da@mberikan kontribusi yang
besar terhadap pendapatan masyarakat dan daeradh &drena itu,
pengembangan industri di Indonesia bersifat paaiytak

Pilihan pengembangan pada kebijakan pengembangtor sedustri pada
dasarnya disebabkan oleh dorongan untuk memperaeiplus neraca
pembayaran yang sebesar — besarnya, sehinggadiggaakan untuk akumulasi

kapital ekonomi selanjutnya (Irawan dan Suparma@®82:240).



Propinsi Jawa Timur mempunyai kebijakan dalam upssranggulangan
permasalahan ketenagakerjaan, diantaranya meladmingkatan perluasan
kesempatan kerja dengan menambah industri besagngeah atau industri kecil.
Kelompok industri kecil yang tersebar di Jawa Tirmasing-masing mempunyai
potensi yang berbeda. Potensi tersebut adalah kposmmtenaga kerja, bahan
baku, modal, serta sarana dan prasarana yang noegddancarnya proses
produksi, salah satunya adalah industri kecil mebel

Industri kecil mebel merupakan salah satu bentwustri kecil yang
berkembang di Kota Pasuruan yang dirasakan manmpmdgenciptaan lapangan
pekerjaan dan menyerap tenaga kerja dalam jumlatarbserta mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat maupun daeegail. ikdustri terdiri atas
bermacam produk antara lain: kursi, sofa, lemariasberaneka jenis produk
mebel yang lainnya.

Perkembangan industri kecil mebel di Kota Pasurtidak sebanding
dengan subsektor industri kecil mebel di Kota Jepakan tetapi subsektor
industri mebel di Kota Pasuruan mempunyai poteasgycukup memadai untuk
dapat dikembangkan pada masa yang akan datangendeakgan subsektor
industri kecil mebel diharapkan mempunyai perarargysangat penting di dalam
menunjang perekonomian nasional. Ditunjang dengstak| geografis Kota
Pasuruan yang berbatasan dengan Ibu Kota Promms Jimur, Pemerintah
Kota Pasuruan optimis akan dapat mendorong pertharbdi sektor usaha ini.

Dalam usaha pengembangan industri kecil terdafmrbpa kendala yang
tidak mudah untuk diatasi seperti : terbatasnyaahddnaga kerja, kurangnya
pengetahuan mengenai pemasaran atau masih lemeémganpuan pengusaha
serta sarana dan prasarana yang masih sederhahag®i 2000:194-195).

Berdasarkan fakta tersebut, maka campur tangaenpeah diharapkan
dapat memaksimalkan potensi dari industri kecil gd&n memberikan bantuan
yang dibutuhkan oleh para pengusaha untuk menikgkaesempatan kerja serta
mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatanyanasat. Dengan

berkembangnya usaha di sektor informal, maka akamngkat pula pendapatan



pengusaha dan pengrajin industri kecil serta kersammuntuk memasarkan dan

mengekspor hasil produksinya.

1.2 Perumusan Masalah

Industri kecil mebel merupakan salah satu darissekanyak sektor usaha
yang mempunyai potensi dalam memberikan kesemplgsia, peningkatan
produktivitas dan meningkatkan pendapatan sertantkagan masyarakat.
Pengembangan industri kecil mebel di Kota Pasumanupakan usaha untuk
menggali potensi ekonomi daerah. Perumusan masalab diangkat dalam
penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh mielahtungan dan lama usaha
terhadap jumlah tenaga kerja yang digunakan oldhsini mebel di Kecamatan

Gadingrejo Kota Pasuruan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui begapengaruh modal
usaha, keuntungan dan lama usaha terhadap juemaba kerja yang digunakan
oleh industri mebel di Kecamatan Gadingrejo Kotaupaan.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi :

1) penulis, penelitian ini dapat mengembangkan ateangaplikasikan ilmu
pengetahuan yang diperoleh sehingga mendapat pemgal baru dalam
berpikir dan juga dapat menambah daya analisislisenu

2) industri, penelitian ini dapat dijadikan masukdamlam penggunaan tenaga
kerja;

3) pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan masuk untuk lebih
memperhatikan kesejahteraan masyarakat yang bkrdibidang informal;

4) perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapatadikan tambahan kepustakaan
bagi mahasiswa,

5) peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikanhaa acuan dan perbandingan

dalam melakukan penelitian yang sejenis pada measg kan datang.



BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Industri

Industri menurut Samuelson dan Dordhaus (1999&8lah kegiatan
industri yang mengolah bahan mentah, bahan bakandasetengah jadi dan
barang jadi menjadi barang dengan nilai yang |é&bigi untuk penggunaannya,
termasuk kegiatan rancang bangun dan perekayasastri.

Klasifikasi skala industri atas dasar jumlah tenkgga menurut Badan

Pusat Statistik yaitu :

1. industri kerajinan rumah tangga 1- 4 genkerja

2. industri kecil 5 — 19 tenaga kerja
3. industri sedang 20 — 99 tenagaaker;j
4. industri besar > 100 tenaga kerja

Melalui surat keputusan Menteri Perindustrian N4.25MPR / Kep /
1997, yang merupakan surat keputusan yang telabrbdiparui dari surat
keputusan No.13 / Sn/ Ski/ 1990. Surat keputitsesendiri menyangkut tentang
kriteria industri kecil di Lingkungan DepartemenriRdustrian dan Perdagangan.
Kriteria tersebut adalah :
a. Kriteria Bidang Usaha Industri Kecil
1. nilai kekayaan perusahaan seluruhnya tidak lebih Rjp. 200.000.000,-
tidak termasuk rumah dan tanah yang ditempati;
pemilik adalah warga Indonesia;
memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Ry0.000.000,-
berdiri sendiri bukan merupakan anak perusahaancaaang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik lawpnpg maupun tidak
langsung dengan usaha menengah atau usaha besar;
5. berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yangdéerthukum,

termasuk koperasi.



Industri kecil mempunyai peranan penting dalan pamgbnan karena
industri kecil dapat membantu tugas pemerintahkuntangurangi pengangguran
atau menambah kesempatan kerja, mendidik kadeder kgemimpin perusahaan
atau calon wiraswasta. Selanjutnya industri kegdat meningkatkan pendapatan
masyarakat, bahkan dapat pula menciptakan dan geestabilitas Hamkamnas.
Disamping itu industri kecil mempunyai kelebihanngaidak dimiliki oleh
industri menengah atau besar, seperti organisagi gendah, kebebasan bergerak

serta rendahnya biaya investasi (Saleh, 1986:67).

2.1.2 Tenaga Kerja

Dalam Sumarsono (2003:5) dinyatakan bahwa semarygrang bersedia
untuk bekerja disebut tenaga kerja. Pengertiangtetkarja ini meliputi mereka
yang bekerja untuk diri sendiri ataupun anggotai&eja yang tidak menerima
bayaran berupa upah atau mereka yang sesungguérsgdia dan mampu untuk
bekerja, dalam arti mereka menganggur dengan tesp&darena tidak ada
kesempatan kerja.

Tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah dangéekerja, yang
sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan kadwita seperti bersekolah
dan mengurus rumah tangga. Di Indonesia yang dindhkengan tenaga kerja
yaitu penduduk yang berumur 10 tahun atau lebimage kerja terdiri atas
angkatan kerja dan bukan angkatan kerja (Sumar2008,5).

Tenaga kerjanian powey terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Angkatan kerjalgbour forcg terdiri dari: (a) golongan yabg bekerja; (b)
golongan yang sedang menganggur atau yang sedamgarnepekerjaan.
Kelompok bukan angkatan kerja terdiri dari: (a)og@an yang bersekolah; (b)
golongan yang mengurus rumah tangga; (c) golongemldin atau penerimaan
pendapat (Simanjuntak, 1995:3).

Penyediaan tenaga kerja mengandung pengertian jupeladuduk yang
sedang dan siap bekerja serta pengertian kuastasauwang diberikan. Kenyataan
menunjukkan bahwa tidak semua tenaga kerja atadudelk dalam usia kerja

siap untuk bekerja, karena sebagian dari merekahnisssekolah, mengurus



rumah tangga dan golongan — golongan lain sebagaerpma pendapatan.
Dengan kata lain semakin besar jumlah orang yamgekelah dan mengurus
rumah tangga, semakin kecil penyediaan tenaga. Kenalah yang siap kerja dan
yang belum bersedia untuk bekerja dipengaruhi @&l@idisi masing — masing
keluarga, kondisi ekonomi dan sosial secara umuta g@ndisi pasar kerja itu
sendiri (Simanjuntak, 1998:27).

Industri kecil dan kerajinan rakyat dalam proseedpksinya banyak
melibatkan tenaga kerja manusia, sehingga indistil atau kerajinan rakyat
bersifat padat karya. Sumber penggunaan tenagadibgdakan atas tenaga kerja
dalam keluarga dan tenaga kerja luar keluarga. alunténaga kerja yang
digunakan industri kecil tidak dipengaruhi oleh gttr berapa output yang
dihasilkan. Industri ini tidak memperhatikan selparabesar permintaan
masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, kaitenersifatsuplly oriented
Sebaliknya pada industri besar dan menengah menoilikntasi usaha yang

cenderung ke arah pasar atiimand oriente@Ananta, 1993:159).

2.1.3 Pengaruh Keuntungan terhadap Jumlah Tenagm Ke

Keuntungan atau laba merupakan tujuan utama yagig idicapai suatu
perusahaan. Sebuah perusahaan yang memaksimuniearydag didefinisikan
sebagai selisih antara pendapatan dengan biayanget#n, membuat alokasi
terbaik atas sumberdaya yang ada di bawah kendalimenurut penilaian
perusahaan berdasarkan alternatif — alternatif alag(Lipsey, 1997:179T.otal
RevenugTR) adalah penerimaan total produsen dari hasjyalan outputnya
yang diperoleh dari hasil kali harga jual per upéirang produksi (p) dengan
jumlah keseluruhan barang yang terjual pada hargalut (q), dapat dirumuskan
sebagai berikut (Sumarsono, 2004:164) :

TR=pxq



Keterangan :

TR (Total Revenye =  penerimaan total dari hasil penjualan barang

p (price)

g (quantity)
Keuntungan adalah penerimaan yang diperoleh @smdapatan total (TR)

harga jual per unit barang produksi

jumlah keseluruhan barang yang terjual

setelah dikurangi total biaya produksi (TC) yangetiiarkan dapat dirumuskan
sebagai berikut (Joesron dan Fathorrozi, 2003:141)

TP=TR-TC
Keterangan :
TP (Total Profi)
TR (Total Revenue
TC (Total Cos}
Dalam Sukirno (1985:329) keuntungan adalah peridapang diperoleh

jumlah keuntungan total yang diperoleh

penerimaan total dari hasil penjualan barang

total biaya produksi yang dikeluarkan

para pengusaha sebagai pembayaran dari melakugetaseberikut :

1.) menghadapi resiko terhadap ketidakpastian dargang akan datang;

2.) melakukan inovasi di dalam berbagai kegiatammehni;

3.) mewujudkan kekuasaan monopoli di dalam pasar.

Kemungkinan untuk memperoleh keuntungan dengantessabut menyebabkan
ahli — ahli ekonomi berpendapat bahwa keuntungéshbpula dipandang sebagai
pendapatan dari kekuasaan monopoli yang dimilikigghaanSalah satu hal yang
dapat mempengaruhi penggunaan tenaga kerja dalasespmproduksi adalah
keuntungan yang diperoleh suatu industri. Dalam Iml semakin besar
keuntungan yang diperoleh akan semakin besar emsiegang dilakukan suatu
industri. Keuntungan yang semakin besar akan mendosuatu industri untuk
menambah jumlah tenaga kerja untuk menaikkan Ipasduksi. Jelas tenaga
kerja yang mampu bekerja dengan baik dan maksirehingga mampu
memproduksi barang yang diinginkan dengan cepattejaat serta berdayaguna
tinggi terhadap produksi tersebut atau semakin dlamenggunaan tenaga kerja

juga akan mempercepat proses produksi dan prosgsafsn. Dengan demikian



keuntungan ikut mempengaruhi tenaga kerja yang aki@nima oleh seorang
pengusaha.

Besarnya jumlah keuntungan yang diperoleh industebel juga
menggambarkan besarnya produktivitas dan besareymga kerja yang
digunakan. Hal ini juga akan mempengaruhi besaryalah output yang

dihasilkan.

2.1.4 Pengaruh Modal Usaha terhadap Jumlah Tenaga K

Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat akguon langsung
maupun tidak langsung dalam produksi untuk menanthaput (Irawan dan
Suparmoko, 1992:75).

Modal menurut bentuknya dibagi dua yaitu (Lipse397:168) :

1) modal uangmoney capital)yaitu dana yang dikumpulkan untuk menjalankan
operasi perusahaan;

2) modal riil (phisic capital) yaitu harta phisik yang terdiri atas pabrik, pean
dan persediaan.

Menurut Ricardo (dalam Jhingan, 2003:89) bahwakahdeuntungan
sama dengan rasio keuntungan terhadap modal ygangakan. Sepanjang tingkat
keuntungan positif, pemupukan modal akan berlanjut.

Bagi negara — negara berkembang, kekurangan muoelaipakan sesuatu
yang harus dipecahkan. Pendapatan per kapita yanggisrendah mengakibatkan
sulitnya mengadakan pembentukan modal. Hal itubdiskan karena negara —
negara berkembang menghadapi lingkaran setan kimasiang sulit diputuskan
karena pendapatan yang rendah menyebabkan invgstagirendah (Jhingan,
2003:33).

Menurut Nurkse lingkaran setan terjadi karena pktditas yang rendah
menyebabkan tingkat pendapatan rendah. Pendapatasahr menyebabkan
tingkat tabungan rendah. Tingkat tabungan yangatendenyebabkan tingkat
investasi rendah dan modal kurang. Kekurangan mbkeabali menyebabkan

produktivitas yang rendah (Jhingan, 2003:34).



Untuk industri kecil, modal usaha merupakan pengpatama dalam
meningkatkan pendapatan dan keuntungan, karena agipisg untuk
meningkatkan jumlah produksi, akumulasi modal dalgamgka panjang
digunakan untuk melakukan perubahan teknologi damggunaan inovasi yang
erat hubungannya dengan kenaikan produktivitagytekarja dan pendapatan.

Masalah permodalan merupakan salah satu faktomdptaduksi karena
pada umumnya ketidaklancaran produksi disebabkeh &lrang tersedianya
modal dalam jumlah yang mencukupi. Diantara bermaeaet produksi yang
paling mendasar aset kepada dana. Tersedianyaiigj@gka yang memadai dapat
menciptakan pembentukan modal bagi usaha rakyatggghdapat meningkatkan
produksi. Pendapatan akan menciptakan tabungan dapat digunakan untuk
pemupukan modal secara berkesinambungan.

Dalam perekonomian secara umum pemanfaatan modgl tgpat akan
mendorong peningkatan produksi. Meningkatnya junmtaddal akan digunakan
untuk menambah jumlah tenaga kerja untuk meningkatiutput. Oleh karena
itu, modal merupakan alat pendorong yang kuat untekambah jumlah tenaga
kerja dan meningkatkan hasil produksi yang akhirakan dapat menentukan
pendapatan usaha.

Dalam industri kecil dan kerajinan rumah tanggaese industri mebel ini
mayoritas bersifat padat karya. Modal usaha bemusgag lebih berpengaruh
terhadap jumlah tenaga kerja yang digunakan dibgkedin dengan modal barang.
Alasan tersebut karena modal usaha berupa uang digngakan untuk biaya
upah, intensif atau bonus maupun penambahan jutaltedga kerja yang akan

meningkatkan jumlah output dan produktivitas dajsrusahaan tersebut.

2.1.5 Pengaruh Lama Usaha terhadap Jumlah Tenapga Ke

Lama usaha atau pengalaman kerja adalah lamaniarjdeyang
dilakukan dalam pekerjaan, dimaksudkan untuk médaitkgan ketrampilan kerja
baik secara horisontal maupun vertikal. Peningkagara horisontal memperluas
aspek — aspek atau jenis pekerjaan yang diket&mumingkatan secara vertikal

berarti memperdalam mengenai suatu bidang tert&iiaulatihan latihan seperti



itu betul — betul diterapkan dalam pekerjaan sehdrari maka dapat dijelaskan
bahwa tingkat produktivitas seseorang juga berlmantlirus dengan jumlah dan
lamanya latihan yang diperoleh (Simanjuntak, 1998:7

Banyaknya pengalaman kerja seseorang akan semmekigebabkan luas
wawasannya dan semakin terampil. Hal tersebuts@eeorang mau mempelajari,
menganalisa dan menggunakan pengalamannya untukgkatkan kemampuan.
Dengan pengalaman yang dimiliki, diharapkan akaningkatkan produktivitas
dan memberikan hasil produksi yang lebih memuaskan.

Secara teoritis, semakin lama industri itu berdmaka semakin besar
jangkauan pasar yang dikuasai. Luasnya jangkauaar pgkan menimbulkan
kenaikan permintaan barang yang dihasilkan industrsebut. Kenaikan
permintaan juga harus diikuti oleh penawaran bardhguk itu suatu industri
harus mampu menaikkan kapasitas produksinya decg@nmenambah jumlah

tenaga kerja yang digunakan.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Suswandi (1990), dalam penelitiannya dengan judBengaruh
Perkembangan Modal terhadap Penyerapan TenagapéetgaPerusahaan Kapur
Gamping Di Grenden Puger Kabupaten Jember denganmggueakan analisis
regresi linier berganda diketahui bahwa modal memwaupengaruh terhadap
penggunaan tenaga kerja.

Perkasa (2005) dalam penelitiannya dengan judikkoF — Faktor yang
Mempengaruhi Permintaan Tenaga Kerja di SektordtndBesar dan Sedang di
Indonesia Tahun 1982 - 2002 menggunakan analisey Iberganda nilai sebesar
0,975 yang berati bahwa variabel penanaman mod#fsi, upah minimum
sektor industri, jumlah industri besar dan sedargmpunyai pengaruh yang
signifikan terhadap permintaan tenaga kerja daai oilitput sektor industri besar
dan sedang tidak mempunyai pengaruh yang signifieahadap permintaan
tenaga kerja. Nilai koefisien determinasi’(Riapat menjelaskan variasi dari
variabel penyerapan tenaga kerja di Indonesia ael®&s5 % dan sisanya sebesar

2,5 % dijelaskan oleh variabel independen laiudr model yang digunakan.



Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang terdgpersamaan dan
perbedaan. Persamaan penelitian terdahulu dengaslit@en sekarang adalah
variabel modal mempengaruhi naik turunnya jumlalage kerja yang digunakan.

Perbedaan antara penelitian terdahulu dengan panedekarang terdapat
padavariabel - variabel selain modal yaitu inflasi, bpainimum dan nilai output
dan pada penelitian sekarang variabel selain madiliah keuntungan dan lama
usaha. Perbedaan lain adalah tahun dan obyek fmelPenelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Suswandi pada tahun 1990 padssahaan kapur gamping
di Grenden Puger Kabupaten Jember dan penelitiag ggakukan oleh Perkasa
tahun 2005 pada industri besar dan sedang di Istn@enelitian sekarang
dilakukan tahun 2007 pada industri mebel di KecamaGadingrejo Kota

Pasuruan.

2.3 Hipotesis
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya rdagat ditarik hipotesis
sebagai berikut :
a. keuntungan berpengaruh terhadap jumlah tenagaikeyatri mebel;
b. modal usaha berpengaruh terhadap jumlah tenagaikdgstri mebel;

c. lama usaha berpengaruh terhadap jumlah tenagaikeystri mebel.



BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode explanatori yeitis penelitian yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan \dwiabel atau lebih,
bahkan jika perlu dapat digunakan untuk mengetaiiai dari hubungan antara
dua variabel atau lebih (Singarimbun dan Effen@8a5).

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah industrebel di Kecamatan

Gadingrejo Kota Pasuruan.

3.1.3 Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adaahluruh industri
mebel di Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan. Barkias data yang diperoleh
di Kantor Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan tertda@5 unit industri mebel
tahun 2006.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalamlipaneni adalah
metode Stratified Random Samplingaitu metode pengambilan sampel dengan
membagi populasi menjadi kelompok berdasarkanast&sdtiap anggota populasi
di dalam kelompok memiliki kesempatan yang samalkudiiikutsertakan pada
sampel penelitian secara proporsional. Untuk mekant jumlah sampel
penelitian digunakan rumus sebagai berikut (N4£88:355):

. _ Ni
ni=—xn
N



Keterangan : ni = jumlah sampel pada kelas ke-i
Ni = jumlah sampel yang diambil
N = jumlah populasi seluruh kelas
n =jumlah populasi pada kelas ke-i

Dari data yang diperoleh di Kantor Kecamatani@gejo Kota Pasuruan
terdapat 195 unit industri mebel baik yang skakhasya besar, sedang maupun
kecil. Penelitian ini menggunakan sampel 20% daputasi, yaitu sebanyak 39
orang pengusaha mebel dari total populasi seba@@&kunit industri mebel.
Jumlah tersebut cukup mewakili karena jumlah saraptra 10 — 25% atau lebih
dianggap cukup mewakili dalam penelitian dan sudapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.

Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan skaka wWidasarkan
pada banyaknya jumlah tenaga kerja yang digunaldmiodustri mebel dengan
kriteria sebagai berikut :

a) skala usaha kecil : 1-10 orang
b) skala usaha sedang : 11 — 20 orang
c) skala usaha besar : 21 - 30 orang

Tabel 3.1. Populasi dan Sampel Industri Mebel MehuBkala Usaha di
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun 2006

No Skala Usaha P(?Jprﬂl[c’):\SI S(Srr?ige'
1 | Kecil 112 22
2 | Sedang 70 14
3 | Besar 13 3
Jumlah 195 39

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2007

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pianeahi adalah :
a. wawancara langsung dengan responden yang dipibagseé sampel untuk

memperoleh data primer;



b. studi pustaka yaitu dengan membaca dan mencatatatayalin dari buku
literatur yang diperoleh dari instansi setempatgybarkaitan dengan obyek
penelitian yaitu Kantor Kecamatan Gadingrejo, Dismiag dan BPS untuk
memperoleh data sekunder.

Data yang dikumpulkan merupakan datass sectionyaitu data pada
tahun 2006. Dat&ross sectiormerupakan data yang menggambarkan keadaan
pada suatu waktu tertentu yang sifatnya stédtatic analysis)karena tidak

memperhitungkan perubahan yang disebabkan olehr wadiu.

3.4 Metode Analisis Data
3.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mengetahui pengaruh keuntungan, modal usanalama usaha
terhadap jumlah tenaga kerja industri kecil mebé{etamatan Gadingrejo Kota
Pasuruan digunakan analisis regresi linier bergé@vditiple Linear Regression)

dengan persamaan sebagai berikut (Gujarati, 2000:91
Y=bo+ b X+, Xo+ 3 X5+ e

Keterangan :

Y = jumlah tenaga kerja industri mebel,

by = jumlah tenaga kerja industri mebel pada saat tkegan,
modal usaha dan lama usaha konstan, disebut jnggaekerja
minimum;

b, = besarnya pengaruh keuntungan terhadap jumlalgydekerja
industri mebel,

b, = besarnya pengaruh modal usaha terhadap jumlalyaekerja
industri mebel;

b; = besarnya pengaruh lama usaha terhadap jumlagaekerja
industri mebel;

X1 = keuntungan (dengan satuan rupiah)

X, = modal usaha (dengan satuan rupiah);

X3 = lama usaha (dengan satuan tahun);

e = variabel pengganggu.



3.4.2 Uji Statistik

Untuk menguji pengaruh keuntungan, modal usaha ldam usaha

terhadap jumlah tenaga kerja digunakan kriteriassitaberikut :
a. Uji Statistik F :

Menurut Gujarati (2000:120) untuk menguji adangagaruh keuntungan,

modal usaha dan lama usaha secara bersama — shagapejumlah tenaga kerja

digunakan analisis statistik uji F sebagai berikut

F = R?/ (k- 1)
1-B/(n-k-1)
Keterangan :
R? = koefisien determinasi
k = banyaknya variabel bebas
n = jumlah sampel

Perumusan hipotesis :

1.

Ho: by = p = b; = 0, artinya secara bersama — sama keuntungaral msaha

dan lama usaha tidak mempunyai pengaruh yang signiterhadap jumlah
tenaga kerja;

H: bb # b # by # 0, artinya secara bersama — sama keuntungan, modal
usaha dan lama usaha mempunyai pengaruh yangilsignterhadap jumlah
tenaga kerja.

Kriteria pengujian :

1.

jika probabilitas F < 0,05 makagHlitolak dan H diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan antara keuntungan, modaha dan lama usaha

secara bersama - sama terhadap jumlah tenaga kerja;



2. jika probabilitas F > 0,05 maka lditerima dan Hditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara keuntungan, modaha dan lama usaha

secara bersama — sama terhadap jumlah tenaga kerja.

b. Uji Statistik t :
Menurut Guijarati (2000:114) untuk mengetahui pemgakeuntungan,
modal usaha dan lama usaha secara parsial terhaddph tenaga kerja

digunakan analisis statistik uji t sebagai berikut

_ bi
Se(bi)
Keterangan :
bi = koefisien regresi
S = standar error

Perumusan hipotesis :

1. Hy: b = 0, artinya secara parsial, keuntungan, modahaustan lama usaha
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadagah tenaga kerja;

2. H : b #0, artinya secara parsial, keuntungan, modal udahdama usaha

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap jurtdahga kerja.

Kriteria pengujian :

1. jika probabilitas t < 0,05 makagHlitolak dan HK diterima, artinya ada
pengaruh yang signifikan antara keuntungan, modaha dan lama usaha
secara bersama - sama terhadap jumlah tenaga kerja;

2. jika probabilitas t > 0,05 makagHditerima dan Hditolak, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara keuntungan, modaha dan lama usaha

secara bersama — sama terhadap jumlah tenaga kerja.



c. Koefisien Determinasi Berganda?R

Untuk mengukur besarnya pengaruh dari keuntungamahusaha dan
lama usaha terhadap jumlah tenaga kerja digunakalisia statistik koefisien
berganda (Gujarati, 2000:99) sebagai berikut :

»  ESS
TSS
Keterangan :
R> = koefisien determinasi
ESS = jumlah kuadrat regresi
TSS = total jumlah kuadrat
RSS = jumlah kuadrat kesalahan pengganggu

3.4.3 Uji Ekonometrik
a. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji meldregresi apabila
terdapat korelasi yang sempurna di antara sesamabeh - variabel bebas,
sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antaiabedr— variabel bebas itu
secara individu.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Wariance Inflation
Factor) dengan melihat hasitolerance dan nilai VIF. Kedua ukuran ini
menunjukkan keuntungan, modal usaha dan lama usahakah yang dijelaskan
oleh jumlah tenaga kerja dengan menggunakan lkxisaibagai berikut (Gujarati,
2000:166) :

1. jika nilai tolerance< 0,10 dan nilai VIF > 10 maka hasil regresi bedsm
antara keuntungan, modal usaha dan lama usahai tesjmieritas berganda..
2. jika nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10 maka hasil regresi bedsm
antara keuntungan, modal usaha dan lama usaha tedgkli kolinieritas
berganda.
b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetapskan kesalahan

pengganggu mempunyai varian yang sama. Pengujiamileakukan dengan



menggunakan metode Glejser. Glejser mengusulkank umeregresikan nilai
absolute residuayang diperoleh yaitu | patas variabel X Untuk ini digunakan

model regresi sebagai berikut (Arief, 1993:35) :

g =01 +ax Xi + v

Ada tidaknya situasi heteroskedastisitas diteariuoleh nilaia; dan oy,
jika secara statistily; = 0 dano, # 0, maka yang disebyiure heteroskedastisitas
terjadi. Jika secara statistikps # O dan o = 0, maka situasimixed

heteroskedastisitagrdapat dalam variagrror terms

3.5 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindari terjadinya salah pengertiarambiakarya ilmiah ini
serta mencegah meluasnya permasalahan, maka plamyaabatasan — batasan
mengenai variabel — variabel yang digunakan, ysehagai berikut :

1. jumlah tenaga kerja adalah banyaknya tenaga kemg digunakan dalam
melakukan proses produksinya (dengan satuan peg)ra

2. keuntungan pengusaha mebel adalah pendapataih bgang diperoleh
industri mebel (dengan satuan rupiah per bulan);

3. modal usaha adalah modal yang dimiliki dan didgam dalam melakukan
kegiatan usahanya berupa modal uang maupun modaidhé&dengan satuan
rupiah per bulan);

4. lama usaha adalah waktu yang dihitung sejalapertkali membuka usaha

mebel hingga sekarang masih menekuni usaha ter@Engan satuan tahun).



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Letak Geografi
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan terletak arita#a45s’ - 112.55’
Bujur Timur dan 735’ - 7°.45 Lintang Selatan. Jarak pusat pemerintah
Kecamatan Gadingrejo dengan pusat pemerintah KagarBan sekitar 2,8 km.
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan mempunyai babedas wilayah sebagai
berikut :
a. sebelah utara berbatasan dengan Selat Madura daami&n Kraton
Kabupaten Pasuruan.
b. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kecankataworejo Kota
Pasuruan.
c. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan PekjeKiabupaten
Pasuruan.
d. sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Krabup&ien Pasuruan.
Kecamatan Gadingrejo mempunyai luas wilayah 10,58° Klengan
ketinggian tanah antara 4 m di atas permukaan Gutah hujan di Kecamatan

Gadingrejo Kota Pasuruan rata — rata per tahurmbhdad37 mm.

4.1.2 Luas Wilayah dan Kepadatan Penduduk

Luas wilayah Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruafeadtd,53 K.
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan memiliki 11 dedlan yang memilliki
15.522 KK. Jumlah penduduk Kecamatan Gadingrejocaqes 56.881 jiwa yang
terdiri atas 27.861 jiwa penduduk laki — laki da®.®20 jiwa penduduk
perempuan dengan kepadatan penduduk 5.402 jiwa/Km

Jumlah penduduk yang menunjukkan besarnya sex datkbecamatan

Gadingrejo Kota Pasuruan sebagai berikut :



Sex ratio= JumlahPenddukLaki— Laki X100

JumlahPenddukPerempan

_217861
29.02C

=96,01

Angka sex ratio sebesar 96 menunjukkan bahwa sg@@iggenduduk laki-

X100

laki sebanding dengan 100 penduduk perempuan
Luas wilayah, jumlah penduduk, KK (Kepala Keluargn kepadatan
penduduk menurut kelurahan dapat dijelaskan dedéel ¢.1.

Tabel 4.1. Luas wilayah, Jumlah Penduduk, KK darmpdtiatan Penduduk di
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun 2005.

Luas

No Kelurahan Wilayah | Penduduk KK Kepadatan

(Km?) Penduduk
1 | Krapyakrejo 1,74 4.000 1.102 2.299
2 | Bukir 0.66 3.876 1.024 5.873
3 | Sebani 0,87 2.968 694 3.411
4 | Gentong 0,69 4.195 1.100 6.080
5 | Karanganyar 0,56 9.829 2.078 17.552
6 | Trajeng 1,13 8.132 1.971 7.196
7 | Tambaan 0,36 3.203 720 8.897
8 | Gadingrejo 1,33 8.392 2.261 6.310
9 | Petahunan 0,97 4.202 1.240 4.332
10 | Randusari 0,34 2.464 652 7.247
11 | Karangketug 1,88 5.620 2.680 2.989

Jumlah 10,53 56.881 15.522 5.402

Sumber : Kecamatan Gadingrejo dalam Angka Tahui 200

4.1.3 Keadaan Sosial Ekonomi
Keadaan sosial ekonomi penduduk Kecamatan Gadingiap Pasuruan
merupakan suatu keadaan yang menunjukkan ting&atsssosial dan ekonomi

seluruh penduduk Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuiiiagkat sosial ekonomi



penduduk memiliki klasifikasi yang berbeda — bederbedaan tersebut
merupakan karakteristik dari penduduk Kecamatanirgagjo Kota Pasuruan
yang akan dijelaskan sebagai berikut :
a. mata pencaharian

Mata pencaharian penduduk di Kecamatan Gadingfejm Pasuruan
merupakan sumber pendapatan yang diperoleh pendudtkk memenuhi
kebutuhan hidup sehari — hari. Mata pencahariandymrk di Kecamatan
Gadingrejo mempunyai beberapa Kklasifikasi berdasarkjenis mata
pencahariannya. Jumlah penduduk yang bekerja merklasifikasi mata
pencaharian dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Jumlah Penduduk yang Bekerja MenurutaMBencaharian di
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun 2005.

. . Jumlah Persentase

No Jenis Mata Pencahariaan (Orang) (%)
1 | Karyawan

a. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 1369 9,34

b. ABRI 1258 8,59

c. Swasta 3251 22,18
2 | Pedagang

a. Besar 739 5,06

b. Sedang 981 6,69

c. Kecil 1266 8,64
3 | Pengusaha

a. Besar 370 2,26

b. Sedang 658 4,48

c. Kecil 794 5,42
4 | Petani 1263 8,62
5 | Buruh Tani 1097 7,49
6 | Nelayan 382 2,61
7 | Pertukangan 874 5,97
8 | Jasa 358 2,45

Jumlah 14660 100

Sumber : Kecamatan Gadingrejo dalam Angka Tahu6 200

Tabel 4.2 menunjukkan jumlah penduduk yang bekergnurut mata
pencaharian yaitu sebesar 14.660 orang atau sel®s@r% dari jumlah
keseluruhan penduduk yang mencapai 56.881 jiwadwRrik dengan mata
pencaharian yang terbesar adalah sebagai karyawaonapei 5878 orang atau
sebesar 40,11% dari jumlah penduduk yang bekermmndingkan dengan



penduduk dengan mata pencaharian yang lainnya,rtsgpedagang yang
berjumlah 2986 orang atau sebesar 20,39% dari jupdésnduduk yang bekerja
dan pengusaha sebanyak 1822 orang atau sebesé?ol@ati jumlah penduduk
yang bekerja di Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan.

b. pendidikan

Pendidikan adalah salah satu program pemerintdmdpembangunan.
pendidikan untuk seluruh masyarakat merupakan fagémting dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Denganya kualitas sumber
daya manusia yang bermutu, akan membantu pemenmtatperlancar kegiatan
pembangunan.

Pemerintah Kecamatan Gadingrejo berusaha untulingleatkan kualitas
penduduknya melalui pendidikan. Dengan adanya péaai diharapkan mampu
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang marmepaibg dan inovatif
terhadap pekerjaan di bidangnya masing — masimglabupenduduk dan jumlah
sarana sekolah menurut tingkat pendidikan di KetamaGadingrejo Kota
Pasuruan dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikdi Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun 2005.

, - Jumlah Penduduk| Persentase

No Tingkat Pendidikan (Orang) (%)

1 | Taman Kanak — Kanak 1539 10,48
2 | Sekolah Dasar atau Sederajat 6918 47,12
3 | SLTP atau Sederajat 2006 13,66
4 | SMU atau Sederajat 2062 14,04
5 | D1, D2, D3 atau Akademi 735 5,01
6 | S-1 atau Sarjana 1266 8,63
7 | S-2 atau Pasca Sarjana 156 1,06

Jumlah 14682 100

Sumber : Kecamatan Gadingrejo dalam Angka Tahu6 200

Besarnya penduduk Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuryang
berpendidikan menunjukkan bahwa ada indikator péuokioya sangat
memperhatikan tentang masalah pendidikan dan peéragegan sumberdaya
manusia. Tabel 4.3 menunjukkan dari 14682 orangdymsink Kecamatan

Gadingrejo Kota Pasuruan menurut tingkat pendidikang paling dominan



adalah penduduk dengan tingkat pendidikan Sekola$aD(SD) atau sederajat
dengan jumlah penduduk mencapai 6918 orang atasaeld7,12% dari jumlah
penduduk menurut tingkat pendidikan.

Pada umumnya penduduk Kecamatan Gadingrejo Kotariras hanya
sampai pada tingkat pendidikan Sekolah Menengahmdif8MU) atau sederajat
saja. Fenomena ini terjadi karena banyaknya peridydng langsung mencari
kerja setelah tamat Sekolah Menengah Umum (SMU) seaerajat. Kondisi ini
dapat dicerminkan dengan jumlah penduduk yang bdigikan D1, D2, D3 atau
akademi yang berjumlah 735 orang atau sebesar 581%tau Sarjana sebanyak
1266 orang atau sebesar 8,63% dan S2 atau PagaaaSgang berjumlah 156
orang atau sebesar 1,06%.

Pendidikan juga harus diimbangi dengan kapas#asna dan prasarana
atau fasilitas sekolah. Karena kapasitas saranaladekakan membantu
memperlancar kegiatan pendidikan dan menghasilkambserdaya yang
berkualitas dan bermutu. Karena dengan sumberdayey Yperkualitas dan
bermutu, pelaksanaan pembangunan ekonomi akanlamemgiengan baik dan
lancar. Jumlah sarana sekolah menurut tingkat péwai di Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan dapat dilihat pada taldel 4

Tabel 4.4. Jumlah Sarana Sekolah Menurut Tingkaidigidkan di Kecamatan
Gadingrejo Kota Pasuruan Tahun 2005

No Tingkat Pendidikan Juml(althn%ekolah Per(%zytase
1 | Taman Kanak — Kanak 24 38,10
2 | Sekolah Dasar atau Sederajat 28 44,44
3 | SLTP atau Sederajat 8 12,70
4 | SMU atau Sederajat 3 4,76

Jumlah 63 100

Sumber : Kecamatan Gadingrejo dalam Angka Tahu6 200

Banyaknya jumlah sarana sekolah menurut tingkandipgéan di
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan merupakan bdygséirnya usaha baik
dari pihak pemerintah dan swasta untuk ikut sestard memajukan pendidikan
dalam menghasilkan sumberdaya yang berkualitasbéamutu. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 4.4 yang menunjukkan jumlahrsasekolah sebanyak 63 unit

yang didominasi Sekolah Dasar atau sederajat dejugalah sekolah mencapai



28 unit atau sebesar 44,44% dan Taman Kanak — Kseladnyak 24 unit atau
sebesar 38,10% dari jumlah sarana sekolah. Untuld 8Mu sederajat sebanyak
tiga unit atau hanya sebesar 4,76% dari jumlahnaasgkolah dan jumlah ini
merupakan yang terkecil. Tetapi mengingat kepadptarduduk yang semakin
padat, diharapkan sarana sekolah perlu ditambabkulebih memudahkan
penuduk mengembangkan potensi sumberdaya manugjaaya.
c. kesehatan

Di Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan, fasilitesekatan mempunyai
peran penting dalam memajukan kehidupan sosial agkopenduduk. Jumlah
fasilitas kesehatan juga harus seimbang dengamfupgnduduk. Jumlah fasilitas
kesehatan yang ada di Kecamatan Gadingrejo Kotarlas dapat dilihat pada
tabel 4.5.

Tabel 4.5. Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kecam@&@adingrejo Kota Pasuruan

Tahun 2005.
No Jenis Easilitas Jumlah I_:asilitas Persentase
(Unit) (%)
1 | Rumah Bersalin 2 7,15
2 | Puskesmas 3 10,72
3 | Puskesmas Pembantu 8 28,56
4 | Klinik Kesehatan 2 7,15
5 | Praktek Dokter 13 46,42
Jumlah 28 100

Sumber : Kecamatan Gadingrejo Dalam Angka Tahu® 200

Tabel 4.5 menunjukkan jumlah fasilitas kesehatyasyak 28 unit. Dari
jumlah tersebut fasilitas kesehatan praktek doltemg paling banyak yaitu
sebanyak 13 unit atau sebesar 46,42% dari jumlsititda kesehatan. Jumlah
fasilitas kesehatan untuk rumah sakit bersalinldisik kesehatan sangat sedikit
yaitu dua unit untuk masing - masing fasilitas asabesar 7,15% dari jumlah
fasilitas kesehatan. Selain itu untuk penduduk yamgmbutuhkan pelayanan
kesehatan Khususnya penduduk kalangan menengahawehbjuga tersedia
puskesmas dan puskesmas pembantu.

Padatnya penduduk di Kecamatan Gadingrejo Kota rBasutidak
menutup kemungkinan bahwa penduduk membutuhkalitdaskesehatan yang



lebih kompleks yaitu berupa rumah sakit, sedangkataerah ini tidak terdapat

fasilitas kesehatan berupa rumah sakit.

4.2 Gambaran Umum Industri Mebel di Kecamatan Gadimgrejo Kota
Pasuruan
4.2.1 Perkembangan Industri Mebel

Industri mebel di Kecamatan Gadingrejo Kota Paamumnayoritas adalah
usaha yang diwariskan secara turun temurun dadakgh. Usaha mebel ini
dimulai kurang lebih 50 tahun yang lalu tepatnyaKeilurahan Bukir. Pada
awalnya usaha ini hanya dilakukan oleh beberapdyskik yang ingin mencari
penghasilan dan membuka lapangan kerja baru deng@manfaatkan
sumberdaya yang masih terbatas. Pada waktu itunbbhku yang diperoleh
sangat sulit karena lokasi untuk memperoleh balsdn lsangat jauh dan tenaga
kerja yang mempunyai ketrampilan terbatas.

Hasil yang diperoleh atas usaha ini ternyata mamapiuk mencukupi
kebutuhan hidup sehari — hari dan banyak pendudog ynemanfaatkan usaha ini
sebagai mata pencaharian utama hingga sekarah@ni®ngan usaha mebel ini
mendorong penduduk sekitar untuk tetap mempertamdkn mengembangkan
usaha ini sebagai salah satu mata pencaharianakarssha mebel tersebut
termasuk usaha yang diwariskan secara turun temurun
4.2.2 Produk yang Dihasilkan

Produk yang dihasilkan dalam usaha mebel di Kecam@adingrejo Kota
Pasuruan beraneka macam. Umumnya, produk yanglddraberupa sofa, meja,
kursi dan almari. Usaha mebel juga melayani pesaeanai dengan keinginan
dan kebutuhan konsumen, misalnya pintu atau jendela
4.2.3 Pengadaan Bahan Baku

Kayu merupakan bahan baku utama dalam usaha nieimituhan bahan
baku kayu banyak didatangkan dari Kalimantan mejalur laut. Bahan baku
tersebut dipasok melalui pengusaha kayu selakrihdiir untuk dijual kembali

ke pengusaha mebel.



Pengusaha mebel membeli bahan baku di gudang -hgudayu yang
khusus menjual bahan baku untuk memenuhi kebutuisaha mebel. Lokasi
bahan baku sangat mudah dijangkau karena terletidedah sekitar usaha mebel.
4.2.4 Proses Produksi

Usaha mebel merupakan salah satu bentuk usahgin&eraangan.
Kegiatan produksi yang dalam usaha mebel sebagsar bnenggunakan tenaga
manusia. Ketrampilan, kreatifitas serta produkdisit tenaga kerja sangat
dibutuhkan meskipun dalam proses produksinya jugantu oleh peralatan —
peralatan berupa mesin.

Proses produksi barang mebel dapat dihasilkanimékeberapa tahap :

1) pengadaan bahan baku;

2) merancang desain barang yang akan di produksi;

3) pemotongan, yaitu pembentukan kayu menjadi laglaebagian sesuai ukuran,
jenis dan banyaknya barang yang akan diproduksialmya kaki kursi dan
sandaran kursi dengan menggunakan gergaji, mebint dan mesin serkel,

4) pengukiran, yaitu mengukir kayu dengan gambar matif tertentu dengan
menggunakan alat pahat;

5) pemasangan bagian — bagian yang telah dibergokddikir sesuai dengan
bentuk barang, misalnya kaki kursi dipasang dersgardaran kursi dan alas
duduk kursi menjadi satu bagian dengan mengungaddan lem dan kelim;

6) penggosokan, yaitu menghaluskan barang dengaggueakan ampelas dan
gerinda.

7) pengecatan barang.

4.2.5 Pemasaran Hasil Produksi

Pemasaran hasil produksi usaha mebel di Kecantagatingrejo Kota
Pasuruan saat ini tidak hanya ke pasar lokal Baaasaran hasil produksi sudah
menjangkau pasar regional dan nasional, misalnyeb8ya, Jakarta, Bali,
Samarinda, dan Makasar. Cara pemasaran barang omahkgo alat transportasi
berupa truk

Pasar yang dijangkau oleh usaha mebel yang berskata bahkan sudah

menjangkau pasar luar negeri, seperti Malaysiegapiara dan Jepang. Kegiatan



pemasaran dapat dilakukan dengan mengikuti pama@duk industri maupun

showroom

4.3 Keadaan Industri Mebel di Kecamatan Gadingrejo

Keadaan industri mebel di Kecamatan Gadingrejo Ké&@suruan
merupakan gambaran umum tentang usaha yang diteldeadaan yang
dimaksud adalah jumlah tenaga kerja, modal usalatkngan dan lama usaha
industri mebel yang diangkat dalam penelitian ini.

Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan tedpad9 industri mebel di
Kecamatan Gadingrejo memiliki keadaan yang berbedheda. Perbedaan
keadaan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

a. jumlah tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja merupakan salah satu indikatoy dapat mengukur
perkembangan industri mebel. Gambaran umum tenuanigh tenaga kerja yang
digunakan pengusaha industri mebel di Kecamatann@Gagjo Kota Pasuruan
dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8. Distribusi Jumlah Tenaga Kerja Pengushlledel di Kecamatan
Gadingrejo Tahun 2007

NoO Tenaga Kerja Jumlah Persentase
(Orang) (Unit) (%)
1 5-9 19 48,71
2 10-14 10 25,64
3 15-19 4 10,28
4 20-24 3 7,68
5 25-29 2 512
6 30-34 1 2,57
Total 39 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2007

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah tenaga kerag digunakan
pengusaha mebel sangat bervariasi. Hal ini dagdiatipada tabel 4.8 yang
menjelaskan bahwa pengusaha mebel yang paling bangaggunakan tenaga
kerja 5 — 9 orang sebanyak 19 orang responder8td@d% dari jumlah reponden
dan pengusaha mebel yang paling sedikit mengguntd@aga kerja 30 — 34

orang sebanyak satu orang atau 2,56% dari jumidonelen.



b. keuntungan

Keuntungan industri mebel di Kecamatan GadingrejtakPasuruan diperoleh
dari besarnya penerimaan yang diterima industriahedri hasil penjualan output
pada tingkat harga tertentu dikurangi oleh biayaragional. Semakin banyak
barang mebel yang diproduksi dan terjual, maka kenizesar pula keuntungan
yang diterima oleh industri mebel.

Gambaran umum tentang distribusi keuntungan industebel di

Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan dapat dilinda pebel 4.6.

Tabel 4.6 : Distribusi Keuntungan Industri Mebel Kecamatan Gadingrejo

Tahun 2007
No Keuntungan Jumlah Persentase
( Rupiah/Bulan) (Unit) (%)
1 2.000.000 — 2.919.999 16 41,02
2 2.920.000 — 3.839.999 9 23,08
3 3.840.000 — 4.759.999 7 17,94
4 4.760.000 — 5.679.999 5 12,82
5 5.680.000 — 6.599.999 1 2,57
6 6.600.000 — 7.519.999 1 2,57
Total 39 100

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2007
Tabel 4.6 menunjukkan dari 39 responden didomir@eh industri yang
memperoleh keuntungan sebesar Rp 2.000.000,- —.&9.299,- per bulan
sebanyak 16 unit atau 41,02% dari jumlah respondedustri mebel yang
memperoleh keuntungan sebesar Rp 5.680.000,- —399.699,- per bulan dan
Rp 6.600.000,- — Rp 7.519.999,- per bulan hanyasseb2,57 % dari jumlah
responden atau masing — masing satu unit.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahelzelsmnya banyak
industri mebel yang gulung tikar. Alasan industebal yang gulung tikar karena
harga bahan baku yang semakin tinggi, sedangkaralmmséha yang ada tidak

akan menghasilkan keuntungan yang besar atau baida@amerugi.

c. modal usaha
Modal usaha merupakan faktor terpenting yang dhian suatu industri

untuk menjalankan usahanya. Faktor produksi modaha yang digunakan



industri mebel di Kecamatan Gadingrejo Kota Pasursebagian besar berasal
dari pinjaman. Data tentang penggunaan modal ugsatia industri mebel dapat

dilihat pada tabel 4.7.
Tabel 4.7. Distribusi Modal Usaha Industri Mebel Kiecamatan Gadingrejo

Tahun 2007
No Modal Jumlah Persentase
( Rupiah/Bulan (Unit) (%)
1 10.000.000 — 18.499.999 15 38,46
2 18.500.000 — 26.999.999 14 35,89
3 27.000.000 — 35.499.999 7 17,94
4 35.500.000 — 43.999.999 1 2,57
5 44.000.000 — 52.499.999 1 2,57
6 52.500.000 — 60.999.999 1 2,57
Total 39 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2007

Keterbatasan modal usaha menjadi kendala utamaorrden dalam
kegiatan menghasilkan barang. Tabel 4.7 bahwa 3fanesponden, mayoritas
responden menggunakan modal usaha antara Rp @000~ Rp 18.499.999,-
perbulan yaitu sebanyak 15 unit atau 38,46% danigh responden. jumlah ini
menunjukkan jumlah yang lebih besar dibandingkangde 14 unit industri
mebel atau 35,89% dari jumlah responden yang meragun modal sebesar
Rp18.500.000,- — Rp 26.999.999,- per bulan.

Kendala lain adalah para responden tidak ingin imiam uang pada bank
untuk penambahan modal usaha dengan alasan bungdiyggi. Selain itu para
pengusaha industri mebel sulit untuk menabung seb@dakan pemupukan
modal usaha. Hal tersebut yang menyebabkan mayamtsponden tidak bisa

menambah modal usahanya.

d. lama usaha

Lama usaha dalam industri mebel di Kecamatan @egjm akan
menentukan tinggi rendahnya jumlah tenaga kerjagydigunakan, karena
semakin lama seseorang pengusaha menekuni usamakgaseorang pengusaha
mebel mempunyai jangkauan pasar yang lebih luserdahemasarkan hasil —
hasil produksi, mempunyai banyak pelanggan danglanmn usaha yang dapat



menaikkan permintaan baran. Gambaran umum lama ysah pengusaha mebel
di Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan dapat dilibea tabel 4.9.

Tabel 4.9. Distribusi Lama Usaha Industri Mebekdcamatan Gadingrejo Tahun

2007
Lama Usaha Jumlah Persentase
No (Tahun ) (Unit) (%)
1 3-5 1 2,57
2 6-8 2 5,13
3 9-11 14 35,89
4 12 -14 16 41,02
5 15-17 5 12,82
6 18 -20 1 2,57
Total 39 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2007

Tabel 4.9 menunjukkan dari 39 responden terdapaiudit industri mebel
dengan masing — masing lama usaha 3 — 5 tahun &an 20 tahun. Jumlah
industri mebel tersebut merupakan yang terkectmiiing dengan industri mebel
dengan lama usaha 12 — 14 tahun sebanyak 16 @awit4dt02 % dari jumlah

responden dan 9 — 11 tahun sebanyak 14 unit at8@%5ari jumlah responden.

4.4 Analisis Data
4.4.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda yang digunakanawfalpenelitian ini
untuk mengetahui besarnya pengaruh keuntunga)) (Xodal usaha (¥ dan
lama usaha (¥ terhadap jumlah tenaga kerja industri mebel dcafeatan
Gadingrejo Kota Pasuruan. Hasil analisis regregiiberganda dapat dijelaskan
dalam tabel 4.10.

Tabel 4.10 : Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No Variabel Koefisien Pengujian
Independen| Dependen Regresi t hitung Sig. t
1 X1 0,053] 3,673 0,000
2 X2 Y 100319,4 4,469 0,000
3 X3 89462,149 2,198 0,042
Konstanta = - 45.846,9 R =10,9 hfung = 63,224
R =0,831 probabilitas,.g= 0,000

Sumber : Lampiran 3



Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh persamaan resgbagai berikut :
Y =- 5,738+ (1,68 x 1) X1 + (3,65 x 10) X+ 0,285X% + e

Hasil persamaan regresi tersebut dapat dijelasidaagsi berikut :

1.

nilai konstanta §= menunjukkan besarnya jumlah tenaga kerja minimum
industri mebel berkurang sebanyak 6 orang jika wengan (%), modal
usaha (%) dan lama usaha gXkonstan;

keuntungan () mempunyai koefisien regresijjbsebesar 1,68 x 10
menunjukkan pengaruh modal usaha yang bernilatip@s). Artinya apabila
modal usaha ditambah sebesar Rp 1.000.000,- pan takan menambah
jumlah tenaga kerja industri mebel sebanyak 2 odemggan asumsi modal
usaha dan lama usaha dianggap konstan;

modal usaha (¥ mempunyai koefisien regresijjbsebesar 3,65 x 10
menunjukkan pengaruh keuntungan yang bernilai ipgsjt Artinya apabila
keuntungan naik sebesar Rp 1.000.000,- per bulda juanlah tenaga kerja
industri mebel akan bertambah sebanyak 36 orangaleamsumsi keuntungan
dan lama usaha dianggap konstan;

lama usaha (¥ mempunyai koefisien regresi sjb sebesar 0,285
menunjukkan pengaruh lama usaha yang bernilaiip@sjt Artinya apabila
lama usaha bertambah 10 tahun akan menyebabkamahut@haga kerja
industri mebel bertambah sebanyak 3 orang dengamsaskeuntungan dan

modal usaha dianggap konstan.

4.4.2 Koefisien Determinasi Berganda?)(R

Untuk mengetahui konstribusi koefisien regresi enteeuntungan, modal

usaha dan lama usaha terhadap jumlah tenaga keka digunakan uji koefisien

determinasi berganda {Rdengan kriteria sebagai berikut :

a.

apabila nilai koefisien determinasi bergandd) (Rendekati 1 maka terdapat
pengaruh dari variabel bebas terhadap variab&bteri
apabila nilai koefisien determinasi bergandd) (Rendekati 0 maka tidak ada

pengaruh antara variabel bebas terhadap variatiedtte



Hasil analisis diperoleh nilai koefisien deterashberganda (i sebesar
0,842. Sesuai dengan kriteria pengujian bahwa ifaE 0,842 mendekati 1,
maka keuntungan, modal usaha dan lama usaha meaipperygaruh terhadap
jumlah tenaga kerja. Hasil tersebut juga menunjokb@ahwa keuntungan, modal
usaha dan lama usaha mampu menjelaskan persewmtatsusi terhadap naik
turunnya jumlah tenaga kerja sebesar 84,2%, sedangisanya sebesar 15,8%

disebabkan oleh faktor lain yang tidak dianalisilath model penelitian ini.

4.4.3 Pengujian Koefisien Regresi Secara Simulian Bersama — sama (Uji F)

Uji F (F—test) dalam penelitian ini digunakan untmengetahui adanya
pengaruh keuntungan ()X modal usaha (¥ dan lama usaha ¢X terhadap
jumlah tenaga kerja (Y) secara bersama — sama dedmgaria pengujian sebagai
berikut :

1. apabila nilai probabilitasnking > 0,05 maka bl diterima dan H ditolak,
dengan kata lain bahwa secara bersama — sama kgant(X), modal usaha
(X)) dan lama usaha gXtidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
jumlah tenaga kerja (Y);

2. apabila nilai probabilitasnking < 0,05 maka kiditolak dan Hditerima, yang
berarti bahwa keuntungan {)X modal usaha (¥ dan lama usaha gXsecara
bersama — sama mempunyai pengaruh yang signifégthadap jumlah tenaga
kerja (Y).

Dari hasil analisis regresi berganda diperolghnfsebesar 68,624 dengan
probabilitas Fwng Sebesar 0,000 artinya bahwa analisis ini sigmifiklengan
tingkat signifikansi kurang dari 5% maka Hitolak dan Hditerima. Dengan kata
lain keuntungan (¥, modal usaha (¥ dan lama usaha gXsecara bersama —

sama mempunyai pengaruh terhadap jumlah tenaga (Rerj

4.4.4 Pengujian Koefisien Regresi Secara Parsjat)(U
Uji t dalam analisis ini digunakan untuk mengetatingkat signifikansi
pengaruh secara parsial antara keuntungay xodal usaha (¥ dan lama usaha

(X3) terhadap jumlah tenaga kerja (Y) dengan kritpeiagujian sebagai berikut :



1. apabila nilai probabilitasfung < 0,05 maka biditolak dan Hditerima berarti
ada pengaruh signifikasi antara keuntungay),(®odal usaha (¥ dan lama
usaha (%) terhadap jumlah tenaga kerja (Y);

2. apabila nilai probabikitasnitng > 0,05 maka b diterima dan H ditolak
sehingga tidak ada pengaruh yang signifikan kewan(X), modal usaha
(X2) dan lama usaha gXterhadap jumlah tenaga kerja (Y).

Dari hasil analisa regresi linier berganda padaplean 3 diperoleh hasil
sebagai berikut :

1. keuntungan (¥ memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,010 nilai
menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih ketakilevel of significancéo
= 0,05), sehingga #ditolak dan H diterima. Artinya bahwa secara parsial

terdapat pengaruh yang signifikan antara keuntur@g@ah terhadap jumlah
tenaga kerja (Y);

2. modal usaha (¥ memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,000, nileni
menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih kecitidavel of significancéo =
0,05), sehingga Hditolak dan Hl diterima. Artinya bahwa secara parsial
terdapat pengaruh yang signifikan antara modal augxb) terhadap jumlah
tenaga kerja (Y);

3. lama usaha (¥ memiliki nilai probabilitas t sebesar 0,177, nilani
menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih bedzui level of significancéo
= 0,05) sehingga #diterima dan Hditolak. Artinya bahwa secara parsial tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara lama ugZBpterhadap jumlah

tenaga kerja (Y).

4.4.5 Analisis Uji Ekonometrik

Untuk lebih memperkuat hasil analisis, maka digerfuasumsi — asumsi
klasik yang ada dalam model analisis regresi agagyjian tersebut bersifat
BLUE (Best Linier Unbias Estimator).Pengujian asumsi klasik tersebut

menggunakan uji ekonometrik sebagai berikut :



a. Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitdalam model
analisis regresi dapat diidentifikasikan dengan imael nilai VIF (Variable
Infation Factor) masing — masing nilai variabel bebas terhadapmbatiterikat.
Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat padbel berikut ini :
Tabel 4.11 : Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Bebas VIF Keterangan
1 Keuntungan 3,983 VIF <10

2 Modal Usaha 3,033 (tidak terjadi

3 Lama Usaha 1,714 multikolinearitas)

Sumber : lampiran 3

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.11 dapakethhui bahwa
keuntungan, modal usaha, dan lama usaha mengmesilkaVIF kurang dari 10.
Artinya tidak terjadi multikolinearitas karena niMIF dari keuntungan, modal
usaha dan lama usaha kurang dari 10.
b. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengamlejser yaitu dengan
melakukan regresi jumlah tenaga kerja (Y) terhddamtungan, modal usaha dan
lama usaha (X X, dan X) dengan memperoleh nilagsidual dan melakukan
regresi dari nilai absolut residual terhadap semua variabel X. Kriteria
pengujiannya adalah apabila nilai probabilitas®,65 maka didalam model tidak
terjadi heteroskedastisitas dan apabila nilai podibas t < 0,05 maka di dalam
model terjadi heteroskedastisitas. Hasil analigis heteroskedastisitas pada
lampiran 4 dapat dijelaskan dalam tabel 4.12.

Tabel 4.12. Hasil Perbandingan Nilai = 0,05 dengan Sig.t (Probabilitas t)
variabel bebas

No Variabel Bebas Nilad Sig. T (Probabilitas t)
1 Keuntungan 0,05 0,692
2 Modal Usaha 0,05 0,380
3 Lama Usaha 0,05 0,783

Sumber : lampiran 4
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwai mirobabilitas t yaitu

keuntungan (X) sebesar 0,692, modal usahg)(¥ebesar 0,380 dan lama usaha



(X2) sebesar 0,783 yang berarti masing-masing nilsebait lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian heteroskedastisitalka di dalam model ini tidak

terdapat heteroskedastisitas.

4.5Pembahasan

Industri mebel adalah usaha yang bersifat padatyakarArtinya
penggunaan tenaga kerja sangat penting daripadgesan teknologi meskipun
dalam proses produksinya tidak lepas dari masalaiotogi. Karena dalam usaha
mebel yang dibutuhkan adalah memproduksi barangaterketrampilan dan
kreatifitas tangan.

Dalam penggunaan jumlah tenaga kerja dan perekrdaharus sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan pengusaha mebeyafseorang pengusaha
mebel harus menggunakan tenaga kerja yang ahliukhya yang mempunyai
ketrampilan, kreatifitas serta produtivitas yangggi dalam menciptakan suatu
barang mebel. Seorang pengusaha mebel juga hamdiknéenaga kerja yang
mampu untuk memasarkan barang sesuai dengan paamipasar.

Mayoritas tenaga kerja yang digunakan oleh pergusmebel di
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan berasal daraldaekitarnya atau sanak
saudara pengusaha mebel itu sendiri. Hal ini didadra karena kebanyakan
penduduk di sekitar industri mebel tersebut sudahgatahui seluk beluk tentang
dunia mebel. Jadi sebenarnya perekrutan tenaga kemg dilakukan oleh
pengusaha mebel tidak sulit, hanya tergantung bdsapyak jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan pengusabel mhan juga tergantung
pada upah yang ditawarkan.

Banyaknya jumlah tenaga kerja dengan ketrampilagatiitas maupun
produktivitas yang tinggi memiliki keuntungan yapgsitif bagi industri mebel.
Semakin banyak tenaga kerja dengan ketrampilamatiktas dan produktifitas
yang tinggi semakin menambah output dengan hasilj yeerkualitas, bermutu
dan inovatif, sehingga output yang dihasilkan akaenarik konsumen untuk

membeli barang mereka.



Hasil analisis regresi secara bersama - sama mekam adanya
pengaruh yang signifikan dari keuntungan, modahastan lama usaha terhadap
jumlah tenaga kerja industri meb8kedangkan hasil analisis regresi secara parsial
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan damtkeigan dan modal usaha
terhadap jumlah tenaga kerja tetapi lama usah# tigempunyai pengaruh yang
signifikan karena nilai probabilitas t lebih beshari level of significancga =
0,05).

Keuntungan (X) dari hasil penelitiaan ini menunjukkan pengaramgy
bernilai positif terhadap jumlah tenaga kerja. Kleagan merupakan salah satu
indikator penting dalam meningkatkan produktivitadengan melakukan
penambahan jumlah tenaga kerja.

Sasaran tingkah laku perusahaan diasumsikan dapataksimalkan
keuntungan. Keuntungan tidak lain adalah jumlah epemaan perusahaan
keseluruhan yang melebihi biaya keseluruhan (byerasional). Berdasarkan
sasaran ini, maka pengusaha sangat menaruh parhati@ang bagaimana
penerimaan perusahaan keseluruhan dapat mengadmoiighan sebagai akibat
dari input tambahan. Input yang dapat menambah ripem@n perusahaan
keseluruhan dibandingkan dengan biaya keselurukan senantiasa digunakan
oleh pengusaha. Sebaliknya, input yang akan meranddsh banyak biaya
keseluruhan bila dibandingkan dengan penerimaamspgbkaan secara keseluruhan
tidak akan dilakukan karena perusahaan itu akangat@mi kerugian (Arfida,
2003:49).

Modal usaha (¥) dari hasil penelitian ini menunjukkan pengarumga
bernilai positif terhadap jumlah tenaga kerja. $®daoritis, modal usaha yang
diperlukan oleh setiap anggota masyarakat untukingkatkan hasil produksi
harus berasal dari kemampuan sendiri. Modal tetsébwms dihimpun dari
tabungan yang diperoleh dari surplus pendapataslaketdikurangi untuk
konsumsi jangka pendek, vyaitu untuk konsumsi sdiaii Tabungan
dikumpulkan kemudian ditingkatkan menjadi sebuabestasi dan digunakan
sebagai suatu pembentukkan modal baru. Dengan miadah kemudian

produksi (kegiatan ekonomi) semakin meningkat, naln naik, investasi



meningkat, modal meningkat dan seterusnya. Modalushamuncul dari
kemampuan sendiri yaitu dari tabungan (yang tenkgdearus dipaksakan) untuk
dipupuk dan dikembangkan (Sumodiningrat, 1998:99).

Dalam kenyataannya, kecenderungan pengusaha metodd mnenabung
masih rendah. Kecenderungan tersebut diakibatkaen&akeuntungan yang
diperoleh mayoritas pengusaha mebel hanya cukupkudigunakan dalam
memenuhi kebutuhan sehari - hari. Dengan kemammemrabung yang tinggi,
diharapkan para pengusaha mebel dapat menambath daoidaasil tabungannya.
Karena pemupukan modal dengan hasil tabungan seakiin mendorong
penggunaan jumlah tenaga kerja yang lebih banyak.

Menurut Prijono (1995:21), modal menentukan tingkandapatan
pengusaha, modal yang kecil, mengakibatkan penalayang diterima juga kecil
dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehdri-lsadangkan jika
modalnya besar maka pengusaha mempunyai peluaoy oremperluas usaha
dan meningkatkan pendapatannya.

Penambahan modal untuk melakukan perluasan usghat ddakukan
dengan penambahan jumlah tenaga kerja untuk mearaikltput. Banyaknya
jumlah tenaga kerja yang digunakan juga sangaaméugg modal usaha yang
digunakan. Karena modal usaha juga digunakan umeknbayar upah tenaga
kerja atas jasa memprodukasi barang.

Lama usaha (¥} dari hasil penelitian ini tidak mempunyai pendagang
signifikan terhadap jumlah tenaga kerja yang digganaindustri mebelArtinya,
semakin lama usaha yang dijalani tidak mempenganaik turunnya jumlah
tenaga kerja yang digunakan oleh industri mebel.

Pada kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa daagkg panjang
kebanyakan industri mebel tidak tertarik untuk mmebah jumlah tenaga
kerjanya. Mereka lebih menekankan pada penggurersaga yang ada dengan

menambah pelatihan kerja untuk menikkan kualitaarigayang dihasilkan.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kegan, modal usaha dan
lama usaha terhadap jumlah tenaga kerja industreht Kecamatan Gadingrejo

Kota Pasuruan dapat diambil kesimpulan sebagdiuderi

1. secara bersama - sama, keuntungan, modal usahaladsm usaha
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap juntdgeidaga kerja industri
mebel di Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan. Desil lanalisis regresi
berganda diperolehnking sebesar 68,624 dengan probabilitagg sebesar
0,000artinya bahwa analisis ini signifikan dengan tingsignifikansi kurang
dari 5%;

2. secara parsial, keuntungan dan modal usaha dan Uzaf@a mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah tenaggakedustri mebel di
Kecamatan Gadingrejo Kota Pasuruan. keuntungas) (emiliki nilai
probabilitas t sebesar 0,010 nilai ini menunjukkamwa nilai probabilitas t
lebih kecil darilevel of significancda = 0,05), modal usaha gXmemiliki
nilai probabilitas t sebesar 0,000, nilai ini mepkkan bahwa nilai
probabilitas lebih kecil datevel of significancdo = 0,05), sedangkan lama
usaha (%) tidak mempunyai pengaaruh yang signifikan terpapanlah
tenaga kerja karena memiliki nilai probabilitas ebssar 0,177, nilai ini
menunjukkan bahwa nilai probabilitas t lebih bedari level of significance
(o0 = 0,05).

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka dapanthsikan beberapa
saran sebagai berikut :
1. bagi pengusaha mebel sebaiknya meningkatkan maidiaudengan cara
melakukan kegiatan menabung atau meminjam uang, ingiextkan
keuntungan untuk menambah jumlah tenaga kerja damaikkan jumlah

output;



2. bagi Pemerintah Daerah Kota Pasuruan diharapkaat degmberikan bantuan
modal berupa kredit lunak yang dikhususkan untuigpsaha mebel melalui

sektor perbankan dan pemberian pelatihan secasu&huntuk tenaga kerja
pada industri mebel.
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Lampiran 1. DAFTAR PERTANYAAN (QUESTIONER) RESPONDE N

Pengantar :
* Mohon daftar pertanyaan ini dijawab dengan benar.
» Hasil dari daftar pertanyaan ini akan digunakaragabbahan penulisan
skripsi.
« Keterangan yang Bapak/lbu/Saudara berikan akan sjgga
kerahasiaannya.
» Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatiagn Bapak/Ibu/Saudara

berikan karena telah menjawab pertanyaan ini debgaar.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Umur
Jenis kelamin
Pendidikan
Alamat
PERTANYAAN :
LATAR BELAKANG RESPONDEN MEMBUKA USAHA
1. Sebelum menjadi pengusaha mebel, apakah Bapaldidé pernah
bekerja sebelumnya ?
a) Pernah
b) Tidak
Jika pernah, apa jenis pekerjaan tersebut ?

3. Apa alasan Bapak/Ibu/Saudara menjadi pengusahd fhebe

MODAL
1. Berapa besar modal operasional yang digunakan dataha ini ?

2. Modal operasional tersebut digunakan untuk apaz&e@butkan



Lanjutan Lampiran 1

D) e e,

) e
Apakah modal kerja tersebut jumlahnya selalu tedgdam setiap
produksinya ?

Dari mana Bapak/lbu/Saudara memperoleh modal ter&eb

a) Modal pribadi

b) Modal pinjaman

c) Modal pribadi dan pinjaman

Jika modal tersebut modal pinjaman, maka pinjareesebut berasal dari ?
Apakah modal pinjaman tersebut dibebani bunga ?

a) Ya

b) Tidak

Jika Ya, bunga tersebut sebesar ...............coi i %
Dalam usaha industri mebel, apakah anda membutytdwtatan-peralatan
lain selain mesin melakukan proses produksi ?

a) Ya

b) Tidak

Jika Ya, peralatan apa saja yang anda gunakan ?

TENAGA KERJA

1.

Berapa banyak tenaga kerja yang anda miliki 2...orang
a) Laki-laki T orang

b) Perempuan e orang

Apakah tenaga kerja tersebut berasal dari kelusegdiri ?
a) Ya

b) Tidak

Jika Tidak, dari mana tenaga kerja tersebut ?

a) Sanak saudara

b) Lingkungan sekitar



Lanjutan Lampiran 1

c) Daerah sekitar

Berapa upah tenaga kerja yang harus anda keluarkan
Anda mengeluarkan upah tenaga kerja per .............
a) Hari

b) Minggu

c) Bulan

LAMA USAHA

1.
2.

Mulai tahun berapa anda menekuni usaha kerajindreinma ?
Apakah anda pernah berhenti dalam menekuni usaRa in
a) Ya

b) Tidak

Jika pernah, mengapa ?

a) Karena kesulitan dana

b) Karena kesulitan memperoleh bahan baku

c) Karena kesulitan dalam pemasaran

d) Lain-lain

Apakah usaha ini merupakan usaha pokok anda ?

a) Ya

b) Tidak

Jika Tidak, jenis pekerjaan apa ? .......coooviiiiiiii i e

KEUNTUNGAN

1.

Berapa jumlah keuntungan yang anda peroleh seti@ntya ?

a) berapa hasil penjualan rata — rata setiap bulan? Rp ..................
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b) berapa biaya rata — rata yang dikeluarkan setilgmbya untuk
1. bahan baku kayu CRp
2. bahan pelengkap

(lem, paku, pernis, ampelas, dll): Rp .................

3. upah tenaga kerja CRp o

4. biaya pemasaran CRp o

5. biaya lain — lain T Rp e
Jumlah Rp .o
Keuntungan rata — rata setiap bulan Rp oo

PERTANYAAN PENDUKUNG LAINNYA
1. Jenis produk mebel apa saja yang anda hasilkan ?
2. Berapa produk yang mampu dihasilkan setiap bulan ?
3. Dalam menjalankan usaha anda, kendala apa sajesgang anda hadapi ?
4. Dalam mendistribusikan atau memasarkan hasil pidoiebel, apakah
anda menggunakan jasa perantara ?
a) Ya
b) Tidak
5. Jika “Ya”, jasa perantara apakah yang anda paleam membantu
memasarkan hasil produksi anda ? (boleh dijawah i satu)
a) Sales
b) Pedagang besar
c) Pengecer
d) Lain - lain
Dalam memasrarkan hasil produksi, apakah andagahemi hambatan ?

o

7. Jika “Ya”, hambatan apa yang anda rasakan ?



Lanjutan Lampiran 1.
8. Selain di Kota Pasuruan, ke daerah mana sagraethasarkan hasil mebel

anda ?

Pasuruan, Mei 2007

Responden



Lampiran 2. Hasil Rekapitulasi Data Primer Jumlah Tenaga Kerja (Y),
Keuntungan (X;), Modal Usaha (>¢) dan Lama Usaha (%)

No Jumlah Tenaga Kerja Keuntungan Modal Usaha Lama Usaha
' (orang) (rupiah) (rupiah) (tahun)
1 7 2750000 15000000 10
2 12 3000000 20000000 14
3 18 4500000 45000000 12
4 16 6500000 30000000 15
5 10 4000000 15000000 16
6 6 2500000 15000000 12
7 14 4000000 25000000 10
8 13 4000000 25000000 15
9 11 2500000 20000000 8
10 25 5000000 38000000 15
11 6 2000000 15000000 10
12 7 2500000 15000000 10
13 5 2000000 15000000 4
14 6 2500000 15000000 12
15 15 2500000 30000000 11
16 9 3000000 20000000 10
17 12 4000000 25000000 13
18 5 2000000 15000000 12
19 12 2000000 20000000 12
20 9 3000000 20000000 11
21 7 2500000 20000000 12
22 20 5250000 30000000 16
23 8 3000000 15000000 12
24 8 3000000 15000000 11
25 8 3000000 15000000 9
26 10 3000000 20000000 13
27 16 4000000 25000000 12
28 6 2000000 15000000 10
29 30 7500000 60000000 14
30 20 5000000 30000000 13
31 10 2250000 20000000 10
32 5 3000000 15000000 7
33 20 5000000 30000000 18
34 9 3000000 20000000 12
35 11 4000000 30500000 13
36 28 5500000 35000000 14
37 6 2000000 18000000 10
38 7 2400000 15000000 10
39 5 2000000 21500000 11




Lampiran 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Jml. TK 11,5897 6,45110 39
Keuntungan 3375641 | 1338148,357 39
Modal Usaha 2E+007 | 9653773,569 39
Lama Usaha 11,7692 2,63040 39

Correlations

Jml. TK | Keuntungan | Modal Usaha | Lama Usaha
Pearson Correlation Jml. TK 1,000 ,868 ,885 ,598
Keuntungan ,868 1,000 ,816 ,640
Modal Usaha ,885 ,816 1,000 AT4
Lama Usaha ,598 ,640 474 1,000
Sig. (1-tailed) Jml. TK . ,000 ,000 ,000
Keuntungan ,000 . ,000 ,000
Modal Usaha ,000 ,000 . ,001
Lama Usaha ,000 ,000 ,001 .
N Jml. TK 39 39 39 39
Keuntungan 39 39 39 39
Modal Usaha 39 39 39 39
Lama Usaha 39 39 39 39
Variables Entered/Removed
Variables
Model | Variables Entered Removed Method
1 Lama Usaha,
Modal Usahg, Enter
Keuntungan

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Jml.

TK




Lanjutan Lampiran 3

Model Summary®

Change Statistics

Adjusted Std. Error of R Square
Model R R Square R Square the Estimate Change F Change dfl df2 Sig. F Change
1 ,9242 ,855 ,842 2,56231 ,855 68,624 3 35 ,000
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal Usaha, Keuntungan
b. Dependent Variable: Jml. TK
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1351,645 3 450,548 68,624 ,0002
Residual 229,791 35 6,565
Total 1581,436 38
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal Usaha, Keuntungan
b. Dependent Variable: Jml. TK
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -5,738 1,952 -2,939 ,006

Keuntungan 1,68E-006 ,000 ,348 2,709 ,010 ,868 ,416 ,175 ,251 3,983
Modal Usaha | 3,65E-007 ,000 ,546 4,862 ,000 ,885 ,635 ,313 ,330 3,033
Lama Usaha ,285 ,207 , 116 1,379 177 ,598 227 ,089 ,584 1,714

a. Dependent Variable: Jml. TK




Lanjutan Lampiran 3

Collinearity Diagnostics

51

Variance Proportions

Condition
Model Dimension |Eigenvalue Index (Constant) | Keuntungan | Modal Usaha | Lama Usaha
1 1 3,852 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,103 6,121 17 ,05 ,15 ,03
3 ,030 11,302 24 ,35 ,56 ,16
4 ,015 16,037 ,59 ,60 ,28 ,81

a. Dependent Variable: Jml. TK




Regression

Descriptive Statistics

Lampiran 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan UjGlejser
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a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Abs_Res

Mean Std. Deviation N

Abs_Res 2,2535 1,89978 39

Keuntungan 3375641 | 1338148,357 39

Modal Usaha 2E+007 | 9653773,569 39

Lama Usaha 11,7692 2,63040 39

Correlations
Abs Res | Keuntungan | Modal Usaha | Lama Usaha
Pearson Correlation Abs_Res 1,000 ,292 323 ,140
Keuntungan ,292 1,000 ,816 ,640
Modal Usaha ,323 ,816 1,000 AT74
Lama Usaha ,140 ,640 AT4 1,000
Sig. (1-tailed) Abs_Res . ,036 ,022 ,197
Keuntungan ,036 . ,000 ,000
Modal Usaha ,022 ,000 . ,001
Lama Usaha ,197 ,000 ,001 .
N Abs_Res 39 39 39 39
Keuntungan 39 39 39 39
Modal Usaha 39 39 39 39
Lama Usaha 39 39 39 39
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Lama Usaha,
Modal Usahg, Enter
Keuntungan




Lanjutan Lampiran 4

Model Summary
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Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square [ the Estimate
1 ,3302 ,109 ,033 1,86865
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal Usaha,
Keuntungan
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14,933 3 4,978 1,426 ,2528
Residual 122,215 35 3,492
Total 137,149 38
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Modal Usaha, Keuntungan
b. Dependent Variable: Abs_Res
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,029 1,424 723 AT4
Keuntungan [1,81E-007 ,000 127 ,400 ,692
Modal Usaha |4,86E-008 ,000 247 ,889 ,380
Lama Usaha -,042 ,151 -,058 =277 , 783

a. Dependent Variable: Abs_Res
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